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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGGUNAAN UNIT KONTAINER DENGAN 
RUANG KAMAR DAN KORIDOR 

Studi Kasus : Hotel Chara 

Oleh 
Nathania Nadia 

2013420038 

Kontainer memiliki masa pakai, sehingga setelahnya terbengkalai. Penggunaan kontainer 
bekas sebagai bangunan telah tumbuh dan popular di beberapa negara. Kontainer memiliki ukuran 
panjang, lebar, dan tinggi yang tetap. Pemakaian kontainer sebagai fungsi hotel memerlukan 
penyesuaian ukuran dan material. Penelitian ini akan menganalisis seberapa jauh struktur tetap 
kontainer dipakai dalam Hotel Chara, penyesuaikan kontainer tetap dengan kebutuhan ruang di 
dalamnya dan pengaruh material kontainer terhadap psikologi manusia. 

Penelitian ditinjau secara kuantitatif(ukuran) dan kualitatif(efek psikologis). Penelitian akan 
dilakukan dengan melihat seberapa jauh struktur kontainer dipakai dalam bangunan. Analisis 
seberapa dekat hubungan struktur kontainer dan rangka kaku dengan arsitektur kamar tidur dan 
koridor yaitu dari sisi besaran ruang dan kualitas ruang. 

Ukuran dimensi kontianer dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai fungsi kamar tidur. 
Struktur kontainer dan struktur rangka kaku termasuk struktur bingkai dan struktur sebagai 
arsitektur. Ukuran panjang dan tinggi koridor baik, ukuran lebar koridor kurang lebar. Fungsi ruang 
struktur kontainer dan rangka kaku terhadap ruang adalah baik karena struktur tidak menghalangi 
fungsi dan sirkulasi. 

Kata kunci: struktur kontainer, struktur rangka kaku, besaran ruang, kualitas ruang 
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ABSTRACT 

RELATIONSHIP USE OF CONTAINER UNIT WITH BEDROOM 
AND CORRIDOR 

Case Study : Hotel Chara 

Oleh 
Nathania Nadia 

2013420038 

Containers have a lifetime, so afterwards abandoned. The use of used containers as buildings 
has grown and become popular in some countries. Containers have f1Xed length, width and height. 
The use of containers as a hotel function requires adjustment of size and material. This research 
will analyze how far the f1Xed container structure is used in the Chara Hotel, adapters of f1Xed 
containers with the space requirements in them and the effect of container material on human 
psychology. 

Research is reviewed in quantitative (size) and qualitative (psychological effects). The 
research will be done by looking how far the container structure is used in the building. Analysis of 
how closely the relationship between the structure of the container and the rigid frame with the 
bedroom and corridor architecture is in terms of room size and space quality. 

The size of the contianer dimension can be put to good use as a function of the bedroom. 
Structural containers and rigid frame structures is a frame structures and architectural structures. 
The length and height of the corridor are good, the width of the corridor is less wide. The function 
of the space of the container structure and the rigid frame to space is good because the structure 
does not impede function and circulation. 

Keywords: container structure, rigid frame structure, space quantity, space quality 
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BABI 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Pembangunan dari tahun ke tahun terns berkembang. Kebutuhan masyarakat yang 

banyak dan terus mcningkat mcmbuat arsitck bcrpikir untuk membangun dengan cepat, 

murah dan ramah lingkungan. Banyak cara mewujudkan pembangunan tersebut, salah 

satunya dengan menggunakan unit kontainer bekas. 

Kontainer merupakan kotak atau peti yang memiliki syarat teknis ISO (International 

Organization for Standardization) yang memiliki fungsi untuk mengangkut barang yang 

bisa digunakan oleh berbagai moda jalan antara lain truk kontainer, kereta api, kapal 

kontainer laut dan pesawat terbang. Kontainer sudah menjadi modul standar transportasi 

global untuk mengirim barang sejak tahun 1956. Namun kontainer-kontainer bekas 

terbengkalai di tempat-tempat seperti pelabuhan dikarenakan biaya yang tinggi untuk 

mengembalikan ke tempat asal. Maka muncul pemikiran bahwa kontainer bekas dapat 

digunakan sebagai sesuatu yang bermanfaat, salah satunya adalah sebagai bangunan. 

Penggunaan kontainer bekas telah tumbuh dan populer di beberapa negara dalam beberapa 

tahun terakhir. 

Tahun 2000 ide pemakaian kontainer diaplikasikan pada proyek Container City I di 

London oleh perusahaan Urban Space. Pemakaian kontainer terus berkembang di beberapa 

negara sebagai contoh tahun 2005 di Jepang, seorang arsitek Jepang 'menyulap' kontainer 

bekas menjadi "movable museum" yang dikenal dengan Nomadic Museum karena dapat 

berpindah tempat. Tahun 2006 di Amsterdam, Belanda dibangun desa kotainer terbesar di 

dunia dan menampung 1000 mahasiswa. Tahun berikutnya dibangun Rumah Logical 

dengan fungsi Computer Electronics Show di Las Vegas, Nevada. 

Gambar 1. l. Container City I 
(Sumber: 

http://www. trinitybuoywharf. com/about/ containe 
r-city) 9/11/2017 
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Gambar 1.2. Nomadic Museum 
(Sumber: 

http://www.archdaily.com/777307 /ad
classics-nomadic-museum-shigeru-ban

architects) 9/11/2017 



Gambar 1.3. "Scum Village" 
(Sumber : http:/ /kleef.asia/blog/tag/keetwonen/) 

9/11/2017 

Gambar 1.4. Logical Home 
(Sumber : http://inhabitat.com/prefab-friday

logical-homes-at-ces/) 9/11/2017 

Pembangunan bangunan menggunakan unit kontainer juga berkembang di 

Indonesia. Contoh bangunan kontainer di Indonesia antara lain : Contertainer oleh 

Dpavilion Architects, merupakan klinik gigi dan perpustakaan umum bagi masyarakat. 

Terdapat pula tempat makan di Bandung bemama Day & Nite Eatery Grocery yang terdiri 

dari tumpukan beberapa kontainer. 

Gambar 1.5. Contertainer 
(Sumber : 3 Dekade Karya Desain 

Arsitektur Inspiratif) 

Gambar 1.6. Day & Nite Eatery Grocery Bandung 
(Sumber : https:/ /bandung.co/2015/08/day-nite-eatery

and-grocery-bandung/) 9/11/2017 

Kontainer sebagai unit struktur dan arsitektur memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya adalah material baja kuat, daya tahan tinggi terhadap cuaca, modular, dapat 

disusun secara vertikal, biaya cenderung lebih murah, pengangkutan lebih mudah dan 

cepat, kontainer mudah didapat, ramah lingkungan karena menggunakan bahan bekas. 

Namun terdapat beberapa kekurangan diantaranya ruangan dalam bersifat lembab, suhu 

tinggi, mudah berkarat, kurang fleksibilitas terhadap bentuk, ukuran dan berat kontainer 

tetap, memerlukan alat berat untuk pengangkutan. 
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Kontainer memiliki ukuran panjang, lebar dan tinggi yang tetap sesuai standar yang 

berlaku. Ketentuan ukuran kontainer dalam standar adalah 8 feet (2,43 x 2,20 x 2,27 m), 10 

feet (2,99 x 2,44 x 2,59 m), 20feet (6,06 x 2,44 x 2,6 m) dan 40feet (12,2 x 2,44 x 2,6 m). 

Terdapat tipe high cube dimana ukuran tinggi kontainer adalah 2,9 meter, tipe ini ada 

karena banyaknya kebutuhan ukuran tinggi kontainer yang lebih dari standar. 

Dalam penelitian ini, akan dianalisis apakah pemakaian kontainer untuk di_jadikan 

sebagai kamar tidur dapat memenuhi standar kenyamanan manusia, apakah tekstur seng 

gelombang dapat memberikan kesan yang cocok bagi hotel, apakah struktur kontainer 

dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi arsitektur sebuah hotel. 

Hotel Chara merupakan hotel di Bandung yang terletak di Jalan Gatot Subroto no. 

31. Dibangun di atas bangunan tiga lantai yang memiliki fungsi spa keluarga yaitu AMAIA. 

Isu desain awal adalah bangunan memerlukan sistem konstruksi bangunan yang ringan 

serta fleksibel yang mampu beradaptasi dengan bangunan yang telah ada. Strutkur 

kontainer dipilih menjadi struktur yang digunakan dengan pertimbangan cepat dan ringan 

dalam pengerjaan. 

Salah satu alternatif konstruksi baja yang digunakan adalah shipping container1• 

Namun setelah disimulasikan, terdapat beberapa kelemahan antara lain akomodasi yang 

membutuhkan tower crane/mobile crane yang membutuhkan lahan cukup besar sedangkan 

hotel berada di lokasi jalan yang cukup padat. Maka diputuskan memakai sistem / model 

container yang dibuat secara mandiri (modul kontainer dibongkar dan dipasang di 

lapangan) dan mengesuaikan dengan kondisi dan situasi proyek. 

Gambar 1.7. Hotel Chara 
(Sumber: data pribadi) 

1 Wadah dengan kekuatan yang sesuai untuk menahan pengiriman, penyimpanan dan penanganan . 
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1.2. Batasan Masalah 

Penulis membatasi penelitian ini pada ruangan unit kamar hotel dan koridor kamar 

karena pemakaian unit kontainer hanya pada kamar hotel dan koridor kamar. Adapun 

pengukuran hanya dilakukan pada unit kamar hotel dan koridor disebabkan karena ruangan 

lain pada hotel seperti tempat makan tidak memakai struktur kontainer dan tidak memakai 

ukuran modul kontainer. Penelitian mengenai kualitas ruang dibatasi pada fokus 

kenyamanan ruang gerak ( ergonometri) dan kenyamanan visual. 

1.3. Rumusan Masalah 

Hotel Chara memiliki daya tarik tersendiri dengan menggunakan unit kontainer 

sebagai elemen struktur sekaligus elemen pelingkup. Kontainer memiliki ukuran yang tetap 

dan material yang ringan tetapi bergelombang. Dengan bahan yang tidak biasa digunakan 

hotel, maka perumusan masalah pada penelitian ini antara lain : 

a. Bagaimana struktur kontainer dimanfaatkan pada bangunan ? 

b. Bagaimana hubungan struktur kontainer dengan besaran ruang ? 

c. Bagaimana hubungan struktur kontainer dengan kualitas ruang ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian : 

a. Mengetahui struktur kontainer dimanfaatkan pada bangunan. 

b. Mengetahui hubungan struktur kontainer dan rangka kaku dengan besaran ruang. 

c. Mengetahui hubungan struktur kontainer dan rangka kaku dengan kualitas ruang. 

1.5. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat penelitian secara teoritik 

Menambah referensi pustaka berkaitan dengan penggunaan unit kontainer pada 

bangunan publik khususnya hotel. 

b. Manfaat penelitian secara praktik 
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1.6. Kerangka Pemikiran 

Penggunaan Unit Kontaincr pada Fungsi Hotel 
Ob'ek Studi : Hotel hara 

_______ K_a_m_a_r.,T_i_d_u_r _______ l, .1 ________ K_o_rrid_o_r _______ _ 

------·-----~----·--Struktur 

Struktur Kontainer Struktur Rangka 
Kaku 

--------
I 
I 
I 

r 
' The l 

T German l 
I 

E insurance :_. 
~ Association ! 

Container : 
Hanbook : 

I 
I 
I 
I 
I ..... 
I 
I 
I 
I 
I 
I , ___________ J 

Bentuk 
Struktur 

Penyaluran 
Beban 

Elcmen 
Struktural 

dan Elorncn 
Non 

Struktural 

i -- ---------
1 

' I -I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I ..... 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
+-I 

T 
Daniel L. E 
Schodek- OJ 
Struktur R 

Strutur Kontainer 
Pada Kamar 

Struktur Rangka 
Kaku Pada Koridor 

Hubungan Struktur 
Kontalncr dcngan 

Bcsaran Ruang Kamar 

Hu uni:1111 Struktur 
Kontolncr dcngan 

Ku11litas Ruang Kamar 
Tidur 

Hubungan Struktur Koutalncr dan ltnngku Kaku 
dcngan Besa ran Ruang Ka mar Tidur 

Ruan , 

Ruang Ruang Koridor 

- -- B ----esarnn R : Kua lit.is Rwm , Ujl0 £!. 

,T 
lE :o 
•R 
I 
•I 
I 
I 

Ernst 
Neufer! -

Data 
Arsitck 

Andrew 

r" Proporni 

I 
I 
I 

Charleson -
I 
I 

. I 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 

'-

Structure 
as 

Architec-
lure 

--------
Besaran 
Ruang 
Kamar 
Tidur 

r 

f--o 
Fungs1: 
Ruang: 

I 
I 
I 
I 
I 
I ---------

Besaran 
Ruang 
Koridor 

Hubungan Struktur 
Rangka Kaku dcngan 

Ruang Koridor 

I 
I 

: Mahnke -
: Co/ou,; 
: Environ
: "1ent and 
I 
, H11ma11 
I 

: lfospon.,·c 

: J. Pnunu ~• 
: Suptandar -
: Desain 
: Interior 
I 
1 re 
l Lawson -
I 
1 Res1a11ranl 
I I C/11b and 
, llm· e __ ____ _ _ 

Ruang 
Kamar 

Tidur 

Wama 

T, 

li===i;i 
Pola R1 

II 
I 

l 

_El 
Kualitas 
Ruang 

Koridor 

Hubung11n Struktur 
Rangka Kaku dcngan 

Kunlltas Runng Koridor 

Hubungan Struktur Kontalncr dan Rnngkn Kaku 
cJcngnn Kualitas Ruong Kamar Tidur 

Hubungan Pcnggunaan Unit Kontalncr Dcngan Ruang Kamar dan Koridor Hotel Chara 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

BABI-PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, sistematika pembahasan dan 

kerangka penulisan laporan penelitian. 

BAB II- HUBUNGAN STRUKTUR DENGAN RUANG PADA HOTEL 

Bab ini akan membahas mengenai hotel, standarisasi kamar hotel, struktur 

kontainer dan rangka kaku, ruang, dan struktur sebagai arsitektur. 

BAB III - METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, alat pengukur data dan teknik analisis data. 

BAB IV -HUBUNGAN STRUKTUR DENGAN RUANG DAN KUALITAS 

Bab ini akan membahas mengenai data tapak dan mengkaji teori struktur kontainer, 

struktur rangka kaku, besaran ruang dan kualitas ruang. Analisis akan dilakukan pada 

struktur kontainer, struktur rangka kaku, hubungan struktur kontainer dan rangka kaku 

dengan besaran dan kualitas ruang yang berkaitan dengan temuan fakta yang ada di 

lapangan untuk kebutuhan studi arsitektur. 

BAB V - KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini akan membahas kesimpulan kasus yang ada serta menjawab pertanyaan 

penelitian. Membahas rekomendasi yang bisa diupayakan untuk asumsi penyelesaian 

masalah kasus penelitian. 
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1.8. Kerangka Penelitian 

LAT AR AKA NC 
Kontainer merupakan salah satu material pembangunan yang cepat, murah dan 

ramah lin an. Dimensi kont · 

PERUMUSAN MASALAH 
a. Bagaimana struktur kontainer dimanfaatkan pada bangunan ? 
b. Bagaimana hubungan struktur kontainer dengan besaran ruang ? 
c. Ba aimana hubun an struktur kontainer den an kualitas ruan ? 

OBJEK STUDI : Hotel Chara, Bandung 

' ,---------------------TEORI--------------------, 

BESARAN RUANG STRUKTUR KUALITAS RUA G 

Dimensi = Ernst Neufert -
Data Arsitek 

Fungsi Ruang = Andrew 
Charleson - Structure as 

Architecture 

Struktur Kontaincr = The 
German Insurance 

Association Container 

Strnktur Rangka Kaku = 
Daniel L. Schodek - Strnktur 

Wama = F.H. Mahnke -
Co/ow; Environment and 

Human ZResponse 
Pola= J. Pramudji Suptandar 

- Desain Interior 
Tckstur = Fred Lawson -
Restaurant Club and Bar -----·,-------------- ,-------------- -------.----------------------------------------------, 

•----------, A ALJSJ ..--------------- I 
1 RU ANG KAMAR STRUKTUR KUALITAS RU ANG 1 

: TIDUR DAN KAMAR TIDUR DAN : 
I KORIDOR KORIDOR I 
I Struktur Kontainer Warna I 
I Dimcnsi - Proporsi Struktur Rangka Kaku Pola I 
: Fungsi Ruang ._ ________ __. Tekstur : 

--------------1 
------ TE01ti ______ _ 

I HUBUNGAN STRUKTUR DENGAN ARSITEKTUR I 
I I 
I Andrew Charleson - Str11c/ure as Architecture I 
I Angus Macdonald - Slructure and Archilec/ure I ·----------------------,-----------------------~ 
, ---- -- ----- , --- - -- - ANAL1sA --------r----- -- ---- : 
: HUBUNGAN STRUKTUR DEN GAN RUBUNGAN STRUKTUR DENGAN 1 

I RU ANG KAMAR TIDUR DAN KUALITAS RU ANG KAMAR : 
: KORIDOR TIDURDAN KORIDOR t 
·-----------t----------------------1-----------J 

KESIMPULAN I 
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